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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kecerdasan
emosional mahasiswa pendidikan matematika IAIN Langsa terhadap prestasi
belajar berupa IP. Penelitian ini menggunakan analisis regresi untuk menjawab
rumusan masalah tentang pengaruh kecerdasan emosional terhadap IP mahasiswa
prodi pendidikan matematika. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu angket
dan dokumentasi. Angket berisi 30 pertanyaan menggunakan skala Likert dengan
pilihan Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju
(STS). Selanjutnya, angket diolah dengan menggunakan rumus persentase.
Setelah data angket dan dokumentasi berupa Kartu Hasil Studi (KHS) mahasiswa
semester V tahun ajaran 2021/2022 diperoleh, selanjutnya peneliti menggunakan
analisis regresi linear dimana data diolah menggunakan SPSS versi 20. Populasi
dalam penelitian adalah mahasiswa semester V (lima) jurusan/program studi
pendidikan matematika IAIN Langsa tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 17
orang. Sampel merupakan keseluruhan populasi dikarenakan jumlah populasi
kurang dari 100 orang. Hasil penelitian terdapat pengaruh kecerdasan emosional
terhadap prestasi belajar mahasiswa prodi pendidikan matematika tahun ajaran
2021/2022 sebesar 0,112 dan kontribusi kecerdasan emosional terhadap prestasi
belajar mahasiswa 1,3%. Sehingga terbukti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak,
yaitu terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar
mahasiswa prodi pendidikan matematika..

Kata kunci: kecerdasan Emosional, Prestasi belajar, Mahasiswa, dan IP
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MOTTO
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(urusan) yang lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.”

(QS. Al-Insyirah: 6-8).
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu universal yang saat ini menjadi landasan
perkembangan teknologi modern. Istilah “matematika” sangat mudah dikenali
karena bidang studi Matematika ini ialah pelajaran yang diajarkan sejak Pendidikan
Anak Usia Dini, Sekolah Dasar, hingga pada tingkat perguruan tinggi. Di sisi lain,
mata pelajaran Matematika ini juga adalah salah satu mata pelajaran yang menjadi
tantangan tersendiri untuk diselesaikan pada proses Ujian Nasional (UN),
begitupun pula dengan Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri yang
menggunakan keilmuwan Matematika. Maka sudah dipastikan bahwasannya
Matematika bukanlah pelajaran yang harus dihindari dan diabaikan, begitu
pentingnya posisi Matematika ini harus dipahami oleh siswa maupun mahasiswa
yang mana menjadi tanggung jawab mereka untuk diselesaikan dalam proses
pendidikan.

Mata pelajaran Matematika ini juga merupakan bidang studi yang
memberikan kontribusi nyata pada bidang akademik atau bidang pendidikan dan ini
terjadi karena mata pelajaran ini mempunyai peranan yang sangat penting pada
proses perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi atau yang dikenal dengan
IPTEK. Pada dasarnya semua orang tentu memerlukan Matematika ini dalam
hidupnya baik keperluan pada bidang pendidikan maupun kehidupannya sebagai
manusia. Dimulai dengan pengetahuan Matematika yang paling dasar hingga

penerapan Matematika yang berkelanjutan dimana inilah yang menjadi alasan yang



kuat mengapa Matematika ini merupakan salah satu mata pelajaran atau bidang
studi wajib baik itu di tingkat sekolah maupun pada tingkat universitas. Mata
pelajaran Matematika ini pun juga menjadi salah satu pengetahuan yang mengasah
kemampuan berpikir kritis dan runtut sehingga menghasilkan solusi yang terbaik
dan ini diharapkan dapat membentuk karakter manusia yang kritis dan solutif.

Peran mahasiswa sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran di
perguruan tinggi mempunyai dampak dan pengaruh yang kuat terhadap prestasi
belajar mahasiswa. Yang dimaksud oleh peneliti terkait prestasi belajar adalah
tentang Indeks Prestasi Kumulatif atau yang disingkat IPK dimana indeks atau
penilaian tersebut diperoleh mahasiswa pada tiap semester perkuliahannya.

Sebagai seorang mahasiswa tentu memiliki keinginan mencapai
keberhasilan untuk masa depan yang lebih baik pada saat proses studi di perguruan
tinggi yang sedang dijalani. Keberhasilan yang ingin dicapai oleh mahasiswa
tersebut yang menjadi salah satu tolak ukurnya adalah tingginya nilai yang
diperoleh oleh mahasiswa tersebut tiap semester yang disebut Indeks Prestasi (IP).
Selanjutnya IP ini akan diakumulasikan dan ditentukan nilai rata-ratanya yang
disebut Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Indeks Prestasi Kumulatif atau IPK ini
adalah pencapaian atau perolehan dalam bentuk angka dimana indeks tersebut
menunjukkan hasil atau kemajuan belajar yang dicapai oleh seorang mahasiswa
dengan rentang waktu semester satu hingga semester akhir perkuliahan yang telah
mereka selesaikan. Dalam hal ini, IP yang didapatkan oleh seorang mahasiswa
tentu didukung oleh kecerdasan yang dimilikinya. Secara umum, kecerdasan yang

dimiliki manusia dikelompokkan menjadi tiga bagian berbeda, yaitu kecerdasan



intelektual atau yang dikenal dengan nama Intelligence Quotient (1Q), kecerdasan
spiritual atau yang dikenal dengan Spiritual Quotient (SQ), dan kecerdasan
emosional atau yang dikenal dengan Emotional Quotient (EQ).

Banyak masyarakat masih percaya bahwasannya kecerdasan intelektual atau
yang disebut dengan IQ merupakan kecerdasan yang dianggap sebagai faktor
terpenting karena seringkali dijadikan standarisasi ukuran kecerdasan seseorang
saat ia masuk pada ranah akademis maupun ranah pekerjaan. Akan tetapi anggapan
yang terjadi ini seiring berjalannya waktu menjadi samar di kalangan masyarakat
karena semakin modern-nya kehidupan yang kita jalani. Daniel Goleman, penulis
buku yang berjudul, “Emotional Intelligence” mendefinisikan kembali tentang
kecerdasan. Kecerdasan intelektual/Intelligence Quotient (1Q) bukan satu-satunya
hal yang digunakan untuk instrumen untuk menilai kemampuan atau tingkat
intelektual seseorang atau menjadi penentu keberhasilannya. Goleman
menyampaikan bahwa, “Pada level tertinggi, IQ memberikan sekitar 20 persen
faktor penentu kesuksesan dalam hidup seseorang. Oleh karena itu, 80 persennya
ditentukan dengan kemampuan lain,” salah satunya adalah kecerdasan emosional
(EQ).

Salah satu contoh nyata yaitu banyak orang yang beranggapan bahwa syarat
untuk menguasai matematika diperlukan kecerdasan intelektual (IQ) yang tinggi.
Banyak orang percaya bahwa mahasiswa harus memiliki 1Q yang tinggi agar
mereka sukses dalam belajar. Hal ini terjadi dikarenakan inteligensi menawarkan
kemampuan untuk mempelajari suatu hal menjadi lebih mudah dalam proses

memahami.



Namun, pada kenyataannya, dalam dunia pendidikan perguruan tinggi, ada
mahasiswa yang memiliki kecerdasan intelektual atau 1Q yang baik namun mereka
memiliki pencapaian prestasi dalam belajar yang rendah dan sebaliknya pula
terdapat mahasiswa dengan Indeks Prestasi (IP) yang rendah tetapi intelegensi yang
tinggi. Oleh karena itu, terdapat faktor lain yang mempengaruhi kesuksesan
seseorang selain inteligensi. Kecerdasan emosional merupakan komponen penting
lainnya dan utama untuk diperhatikan oleh mahasiswa terkait dengan prestasi
belajar yang mereka miliki.! Maka dalam hal ini perlu kita cermati pula bahwa
kecerdasan dalam bidang emosional atau EQ ini juga berperan penting yang mana
sama pentingnya dengan kecerdasan intelegensi atau 1Q pada proses keberhasilan
seorang mahasiswa. Namun, kecerdasan emosional (SQ) ini sering kali dilupakan
dan dianggap tidak memiliki pengaruh yang penting.

Kemampuan atau kecakapan seseorang dalam hal menerima, menilai,
mengontrol, dan menahan dan mengatur emosinya sendiri serta orang-orang yang
ada di sekelilingnya disebut kecerdasan emosional atau Emotional Quotient yang
disingkat sebagai EQ. Terdapat penelitian yang menemukan bahwa kecerdasan
emosional berkontribusi lebih banyak dua kali atau dua kali lipat pada kesuksesan
seseorang daripada kecerdasan intelektual.” Namun masih banyak yang abai
terhadap fakta tersebut dan berpikir bahwa hanya kecerdasan intelektual yang dapat
melakukan peran penting dalam kesuksesan dan keberhasilan seseorang.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada  Program

Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut

'Nurhasanah Purwati, Deskripsi Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi
Belajar Mahasiswa Pendidikan Matematika UNIPA (Papua: 2016), hal. 2.
*https://id.wikipedia.org/wiki/Kecerdasan_emosional diakses tanggal 17 September 2020.


https://id.wikipedia.org/wiki/Kecerdasan_emosional

Agama  Islam Negeri Langsa, peneliti menemukan bahwa ada sejumlah
siswa yang dalam  mengikuti mata kuliah terlihat memiliki kecerdasan
intelektual yang tinggi. Hal itu terlihat ketika mengikuti perkuliahan selama
proses belajar berlangsung mahasiswa tersebut terlihat aktif, mampu berpikir
logis, rasional dan sistematis. Namun hasil belajar yang diperoleh sungguh
sangat mengecewakan. Dari sini peneliti berasumsi bahwa untuk memperoleh
hasil belajar yang memuaskan bukan hanya berdasarkan kecerdasan
intelektual. Akan tetapi memiliki faktor lainnya salah satunya adalah
kecerdasan emosional.

Dengan demikian, berlandaskan pemaparan dan uraian di atas, sehingga
peneliti berusaha untuk mengetahui dan mengkaji permasalahan diatas, khusus
untuk mahasiswa Prodi matematika di IAIN Langsa dengan judul penelitian yaitu
“Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Prodi

Matematika” di Institut Agama Islam Negeri Langsa.

B. Batasan Masalah
Kajian penelitian ini dibatasi sebagai berikut agar tidak meluas ke
masalah yang ingin diteliti:
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional atau EQ,
menurut teori  Goleman sebagai berikut: Mengetahui dan dapat
memvalidasi perasaan diri sendiri, mengendalikan perasaan atau emosi,

memberi semangat dan menguatkan diri sendiri, mengetahui dan



mengidentifikasi perasaan atau emosi yang dimiliki oleh orang lain,
merawat hubungan.’

2. Mahasiswa jurusan tarbiyah, Program  Studi (Prodi) Pendidikan
Matematika yang berada di semester V (lima) pada Tahun Ajaran

2021-2022.

C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka rumusan masalah yang akan menjadi bagian dari penelitian
ini yaitu: “Bagaimana pengaruh antara kecerdasan emosional terhadap
Indeks Prestasi (IP) mahasiswa prodi pendidikan matematika IAIN

Langsa?”

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah: “Untuk mengetahui pengaruhi kecerdasan emosional terhadap
prestasi belajar matematika pada mahasiswa prod pendidikan matematika

di TAIN Langsa.”

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dan bermanfaat untuk
berbagai pihak yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mahasiswa, dengan mengetahui pengaruh kecerdasaan emosional

terhadap  hasil  belajarnya  maka  dapat  meningkatkan  dan

* Eva Nauli Thaib, Jurnal Ilmiah, Hubungan antara Prestasi Belajar dengan Kecerdasan
Emosional, (Banda Aceh: 2013), hal. 394,



mempertahankan  keadaan emosionalnya dengan tujuan mendapatkan
prestasi atau hasil dalam belajar yang memuaskan.

2. Untuk pendidik, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam
mendeskripsikan keadaan emosional siswa dan mahasiswa sehingga hal
tersebut dapat menjadi pertimbangan bagi pendidik untuk menerapkan
model-model pembelajaran sesuai dengan pembentukan pribadi yang kuat
sehingga dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kecerdasan aspek
emosional yang dimiliki oleh siswa dan mahasiswa.

3. Untuk orang tua, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
memberikan manfaat dalam khazanah pengetahuan yang membuat orang
tua lebih memperhatikan dan mengembangkan kecerdasan aspek
emosional yang dimiliki oleh putra-putrinya sejak dini dimana hal tersebut
diharapkan dapat meningkatkan prestasi dalam belajar dan kehidupan
sosialnya.

4. Untuk peneliti, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
memberikan manfaat dalam bentuk ilmu pengetahuan, pengalaman, serta
wawasan baru untuk bekal bagi peneliti sebagai calon guru mata pelajaran
Matematika sehingga peneliti nantinya dapat mengoptimalkan dan

memperhatikan kecerdasan dalam hal emosional yang dimiliki oleh siswa.

Definisi Operasional
1. Kecerdasan Emosional
Kecakapan atau kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk

melakukan penerimaan, penilaian, pengendalian emosi yang dimilikinya



dan orang lain di sekitarnya disebut sebagai kecerdasan emosional.
Kecerdasan emosional tidak hanya tentang kemampuan pribadi
seseorang tetapi juga tentang kemampuan  orang tersebut dalam
mengembangkan hubungan sosial
. Prestasi Belajar

Proses kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam
memperoleh pengalaman dan pemahaman yang lebih mendalam dan
bertujuan mengubah tingkah laku disebut belajar. Keberhasilan dan
pencapaian yang didapatkan oleh mahasiswa setelah proses mempelajari
suatu materi pada perkuliahan disebut dengan prestasi belajar. Prestasi
belajar pada tingkatan perkuliahan yang diterima oleh mahasiswa disebut

dengan Indeks Prestasi atau disingkat dengan IP.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian tentang kecerdasan emosional ini,
peneliti menyerahkan surat izin penelitian kepada pihak kampus yaitu Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) pada tanggal 20 Januari 2022 kemudian
meminta data Indeks Prestasi Mahasiswa semester IV (empat) tahun ajaran
2020/2021. Selanjutnya peneliti menghubungi mahasiswa yang saat ini sedang
menjalani kuliah pada semester V (lima) dan memberikan link pengisian angket
kecerdasan emosional untuk mereka. Akhirnya pada tanggal 24 Januari 2022
seluruh mahasiswa prodi pendidikan matematika semester lima telah selesai
mengisi angket tersebut. Mereka berjumlah 17 orang.
1. Analisis Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Adapun pengolahan data untuk uji prasyarat pada penelitian ini, peneliti
menggunakan software SPSS (Statistical Package for the Social Science) versi 20.
Sebelum menganalisis data, peneliti membuat data berdasarkan angket yang telah
diisi mahasiswa terlebih dahulu di lembar kerja Microsoft Excel dan selanjutnya
melakukan input data pada SPSS 20.

Analisis data uji prasyarat pada penelitian ini yaitu menggunakan uji
normalitas Histogram dan P-Plot (probability-plot). Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah nilai residual pada model regresi berdistribusi normal atau tidak.

Dasar pengambilan keputusan yaitu:
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1.

Data dikatakan berdistribusi normal, jika data atau titik menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogramnya.

Sebaliknya data dikatakan tidak berdistribusi normal, jika data atau
tittkk menyebar jauh dari arah garis atau tidak mengikuti diagonal

atau grafik histogramnya.

Dari hasil uji normalitas histogram dan p-plot didapatkan hasil yang

ditampilkan pada histogram dan p-plot untuk normalitas data sebagai berikut:

Frequency

Histogram

Dependent Variable: Prestasi Belajar

.
1

2

Mean = -1.18E-15
Stel. Dev. = 0.963
M=17

N\
\

7 N

— ~

-3 -2 -1 0 1 2

Regression Standardized Residual

Gambar 4.1 Grafik Histogram
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Prestasi Belajar
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Gambar 4.2 Grafik P-Plot

Berdasarkan kaidah pengambilan keputusan, gambar dua grafik di atas
menampilkan normalitas data kecerdasan emosional dan prestasi belajar
mahasiswa yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk gambar grafik
pertama, data membentuk kurva sempurna dan pada grafik kedua pola dot
menyebar di antara garis diagonal.

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas yang di atas, berarti
data yang digunakan pada penelitian ini berdistribusi normal. Jadi, data yang

dikumpulkan oleh peneliti pada penelitian ini dapat digunakan.
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2. Uji Linearitas

antara

Uji  linearitas  berfungsi  untuk mengetahui bentuk hubungan

variabel  bebas dengan variabel terikat. Arti linear yaitu

hubungan seperti garis lurus.

1)

2)

Adapun dasar pengambilan keputusan:

Jika nilai  Sig.  deviation  from  linearity > 0,05, maka
terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan
variabel terikat.

Jika nilai Sig. deviation from linearity < 0,05, maka tidak
terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan
variabel terikat.

Cara uji  linearitas menggunakan SPSS  versi 20, sebagai

berikut;

1)

2)
3)

4)

5)
6)
7)

8)

Setelah  memasukkan data pada lembar kerja SPSS, pilih
Analyze

Pilih Compare Means

Pilih Means, muncul kotak dialog.

Masukkan “kecerdasan emosional” pada kotak “independent”
dan “prestasi belajar” pada kotak “dependent”.

Pilih  Options

Pilih Test for Linearity

Pilih  Continue

Klik OK.
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Berikut ini hasil uji linearitas yang sudah peneliti olah pada SPSS 20:

ANOVA Table
Sum of df Mean F | Sig.
Squares Square
(Combined) 1124.765| 14 80.340] .401 '82
Bet .
CWEEN | inearity 19.250| 1| 19250 006| "8
Kecerdasan Emosional Groups 6
* Prestasi Belajar Deviation  from )
Linearity 1105.506 | 13 85.039| .424 @
Within Groups 401.000( 2| 200.500
Total 1525.765| 16

Berdasarkan hasil uji linearitas di atas, diketahui nilai Sig. deviation

from linearity sebesar 0,866 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

hubungan yang linear antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar

mahasiswa prodi pendidikan matematika.

3. Uji Hipotesis Analisis Regresi Linier

versi

20

Adapun pengolahan data untuk analisis regresi ini menggunakan SPSS

(data lengkap terlampir). Kita akan melihat seberapa besar

pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar mahasiswa tersebut.

Melalui persamaan regresi Y = a + bX,; diperoleh Y = 3,403 + 0,002X,

Berikut ini hasil yang sudah peneliti olah pada SPSS 20:

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.403 431 7.895 .000
KecerdasanEmosional .002 .005 112 438 .668

a. Dependent Variable: PrestasiBelajar

Artinya pada konstanta (a), apabila variabel bebas dianggap tetap maka

variabel terikat akan naik sebesar 3,403. Dalam hal ini, koefisien X, = 0,002,
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bernilai positif, artinya searah antara kecerdasan emosional terhadap prestasi
belajar mahasiswa. Maka setiap kenaikan satu poin pada kecerdasan emosional
akan menyebabkan kenaikan variabel prestasi belajar mahasiswa sebesar 0,002.
Berdasarkan penelitian ini, terbukti bahwa Ha diterima dan H, ditolak, yaitu
terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar mahasiswa prodi

pendidikan matematika.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 1122 .013 -.053 17845

a. Predictors: (Constant), KecerdasanEmosional

Untuk R = 0,112, artinya pengaruh kecerdasan emosional terhadap
prestasi belajar mahasiswa sebesar 0,112. Untuk R?> = 0,013 (koefisien
determinan) dan ini merupakan kontribusi/sumbangan pengaruh kecerdasan
emosional terhadap prestasi belajar mahasiswa.

R?* = 0,013 x 100% = 1,3%, yang menandakan bahwa kecerdasaan
emosional memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar sebesar 1,3%,
sedangkan sisanya sebesar 98,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

diteliti oleh peneliti dalam penelitian ini.

B. Pembahasan

Adapun untuk pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar
mahasiswa prodi pendidikan matematika, terdapat pengaruh 0,112 dan kontribusi
kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar mahasiswa 1,3%. Sangat sedikit

sekali. Dalam hal ini 98,7% variabel lain tentu mempengaruhi prestasi belajar
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mahasiswa yang mungkin kelak dapat menjadi bahan penelitian mahasiswa lain
selanjutnya.

Adapun teori mengenai kecerdasan emosional salah satunya dikemukakan
oleh Daniel Goleman yang mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan dalam menghadapi frustasi.
Seperti yang kita ketahui, anggapan sebagian besar orang dalam pendidikan
matematika tentu memotivasi diri sendiri dan bertahan dalam menghadapi
frustasi merupakan sesuatu yang harus dimiliki oleh mahasiswa. Karena
pembelajaran dalam pendidikan matematika rentan akan hal tersebut.

Namun ternyata, kecerdasan emosional tersebut hanya memberikan
pengaruh sebesar 1,3%, angka yang sangat sedikit sekali. Berdasarkan
penelitian ini, terbukti bahwa Ha diterima dan H, ditolak, yaitu terdapat
pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar mahasiswa prodi

pendidikan matematika.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan hasil pengolahan data yang telah

dilakukan oleh peneliti tentang pengaruh kecerdasan emosional terhadap

prestasi belajar mahasiswa prodi Pendidikan Matematika di TAIN Langsa,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: terdapat pengaruh kecerdasan

emosional terhadap prestasi belajar mahasiswa prodi pendidikan matematika

tahun ajaran 2021/2022 sebesar 1,3%. Sehingga terbukti bahwa Ha diterima

dan H, ditolak, yaitu terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi

belajar mahasiswa prodi pendidikan matematika.

B. Saran-saran

Berdasarkan wuraian yang telah disampaikan diatas, maka perlu

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi mahasiswa diharapkan agar lebih meningkatkan kecerdasan
emosional masing-masing serta belajar lebih giat dan tekun dalam
mengikuti proses pembelajaran. Di sisi lain, sebaiknya mahasiswa
mencari literatur lain untuk mencari variabel lainnya yang
memberikan pengaruh.

Bagi peneliti yang ingin meneliti masalah yang sama dengan lokasi
penelitian yang Dberbeda diharapkan untuk lebih  memahami

kecerdasan emosional dan pengaruhnya.
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